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Abstrak 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan meningkatkan literasi teknologi di bidang 

olahraga sebagai kontribusi nyata terhadap pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), 

khususnya dalam aspek kesehatan, pendidikan, dan inovasi. Sasaran kegiatan adalah pelatih, guru 

olahraga, dan pelajar tingkat menengah yang belum familiar dengan pemanfaatan teknologi dalam analisis 

gerak tubuh. Metode yang digunakan meliputi pelatihan intensif, demonstrasi langsung, dan praktik 
penggunaan teknologi motion capture untuk analisis teknik olahraga. Hasil kegiatan menunjukkan 

peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta dalam menggunakan teknologi sebagai alat bantu 

evaluasi dan peningkatan performa olahraga. Kegiatan ini membuktikan bahwa literasi teknologi olahraga 

tidak hanya relevan, tetapi juga strategis dalam mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan, terutama 

pada peningkatan kualitas hidup dan pendidikan yang inklusif. 

Kata kunci: Literasi Teknologi, Olahraga, Motion Capture, SDGs, Pengabdian Masyarakat 

 

Abstract 

This community service program aims to enhance technological literacy in sports as a concrete contribution 

to achieving the Sustainable Development Goals (SDGs), particularly in the areas of health, education, and 

innovation. The primary beneficiaries include coaches, physical education teachers, and high school 
students who are generally unfamiliar with the use of technology in motion analysis. The program employed 

intensive training, live demonstrations, and hands-on practice using motion capture technology to assess 

and improve sports techniques. The results indicate a significant increase in participants’ understanding 

and ability to utilize technology as a tool for performance evaluation and development. This initiative 

demonstrates that technological literacy in sports is not only relevant but also a strategic component in 

advancing sustainable development, especially in improving quality of life and promoting inclusive 

education. 

 

Keywords: Technological Literacy, Sports, Motion Capture, SDGs, Community Service 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah membawa 

perubahan mendasar dalam berbagai aspek kehidupan 

manusia, termasuk dalam dunia olahraga. Di era Revolusi 

Industri 4.0, teknologi tidak lagi hanya berfungsi sebagai 

pelengkap, tetapi telah menjadi bagian integral dalam 

sistem pembinaan, evaluasi, dan inovasi olahraga 

modern. Literasi teknologi olahraga, yakni kemampuan 

memahami, menggunakan, dan mengoptimalkan 

berbagai perangkat digital dalam kegiatan olahraga 

menjadi kompetensi strategis yang wajib dimiliki oleh 

pelatih, guru, dan atlet (Chairad, 2023; Menolotto et al., 

2020). Melalui literasi ini, pelatih dapat menganalisis 

performa atlet secara ilmiah, meningkatkan efisiensi 

latihan, serta meminimalkan risiko cedera. Namun, di 

Indonesia, khususnya di tingkat daerah dan komunitas, 

mailto:chairad@unimed.ac.id
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pemahaman dan penerapan literasi teknologi olahraga 

masih relatif rendah karena keterbatasan fasilitas, 

pelatihan, dan infrastruktur digital (Rohani & Anam, 

2022). 

Pemanfaatan teknologi dalam olahraga memiliki 

relevansi strategis dengan pencapaian Sustainable 

Development Goals (SDGs), terutama Goal 3 (Good 

Health and Well-being), Goal 4 (Quality Education), dan 

Goal 9 (Industry, Innovation, and Infrastructure). 

UNESCO (2023) menegaskan bahwa olahraga yang 

didukung teknologi mampu meningkatkan kesehatan 
masyarakat, memperkuat inovasi, serta memperluas 

akses terhadap pendidikan yang inklusif dan bermakna. 

Dalam konteks Education for Sustainable Development 

(ESD), integrasi teknologi dalam pembelajaran olahraga 

tidak hanya meningkatkan kompetensi digital, tetapi juga 

menumbuhkan kesadaran akan pentingnya keberlanjutan, 

tanggung jawab sosial, dan pembangunan manusia yang 

berdaya saing global (UNESCO, 2021; Wulandari, 

2024). 

Salah satu bentuk penerapan literasi teknologi olahraga 

yang paling menonjol saat ini adalah penggunaan sistem 

motion capture teknologi berbasis sensor atau kamera 
untuk merekam dan menganalisis gerakan tubuh manusia 

secara tiga dimensi. Teknologi ini telah banyak 

digunakan di berbagai negara dalam bidang biomekanika, 

kedokteran olahraga, hingga pelatihan atletik (Mathis et 

al., 2020; Hasibuan & Chairad, 2023). Melalui analisis 

berbasis data gerak, pelatih dapat mengidentifikasi 

kesalahan teknik secara objektif, mengoptimalkan 

efisiensi biomekanis gerakan, dan menyesuaikan 

program latihan secara individual (Mawardinur et al., 

2023). Inovasi ini juga memperkuat pembelajaran 

berbasis data di lembaga pendidikan olahraga, di mana 
peserta didik tidak hanya berlatih secara fisik, tetapi juga 

belajar menganalisis performa mereka melalui 

pendekatan saintifik dan teknologi digital (Hollings et al., 

2021). 

Integrasi teknologi dalam pembelajaran olahraga dapat 

dijelaskan melalui teori konstruktivisme sosial Vygotsky 

(1978), yang menekankan bahwa pembelajaran akan 

lebih bermakna ketika peserta didik berinteraksi dengan 

alat bantu (tools) yang relevan dengan konteks sosial dan 

kognitif mereka. Teknologi olahraga berperan sebagai 

mediating tool yang membantu peserta didik membangun 

pemahaman tentang gerak dan strategi latihan. Selain itu, 
teori Situated Learning dari Lave dan Wenger (1991) 

juga mendukung pendekatan ini, di mana proses 

pembelajaran efektif terjadi ketika individu terlibat 

langsung dalam praktik komunitas berbasis teknologi. 

Dengan demikian, literasi teknologi olahraga bukan 

hanya penguasaan alat, melainkan proses pembelajaran 

reflektif dan kolaboratif yang menumbuhkan pemikiran 

kritis dan keterampilan abad ke-21. 

Teknologi dalam olahraga didukung oleh berbagai 

regulasi. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2022 tentang 

Keolahragaan menegaskan bahwa pengembangan 

olahraga nasional harus berbasis pada ilmu pengetahuan 

dan teknologi (Pasal 5, Ayat 1). Sementara itu, Undang- 

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional serta Peraturan Pemerintah Nomor 

17 Tahun 2010 menekankan pentingnya pendidikan 

jasmani dan teknologi sebagai bagian integral dari 

pengembangan potensi peserta didik. Dukungan ini juga 

selaras dengan Rencana Pembangunan Jangka Panjang 
Nasional (RPJPN) 2025–2045 yang menempatkan 

transformasi digital dan penguatan sumber daya manusia 

unggul sebagai prioritas pembangunan nasional 

(Bappenas, 2024). 

Konteks lokal penelitian dan pengabdian ini berfokus di 

Kecamatan Stabat, Kabupaten Langkat, Provinsi 

Sumatera Utara wilayah yang memiliki potensi besar 

dalam pengembangan olahraga masyarakat dan sekolah. 

Berdasarkan hasil survei awal dan wawancara, lebih dari 

80% pelatih dan guru olahraga di wilayah ini belum 

familiar dengan perangkat analisis gerak digital, sehingga 

kegiatan pelatihan dan evaluasi masih dilakukan secara 
manual. Kondisi ini berdampak pada rendahnya akurasi 

evaluasi performa atlet dan terbatasnya inovasi dalam 

pembelajaran olahraga di sekolah maupun komunitas 

(Nasri & Leni, 2021). Oleh karena itu, diperlukan 

intervensi strategis untuk meningkatkan kompetensi 

digital pelatih dan guru olahraga melalui pelatihan literasi 

teknologi berbasis motion capture. 

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) 

Universitas Negeri Medan yang dilaksanakan pada tahun 

2025 dirancang untuk menjawab kebutuhan tersebut 

dengan memperkuat kapasitas pelatih dan guru olahraga 
melalui pelatihan, pendampingan, serta pemanfaatan 

media teknologi berbasis motion capture dan portal 

pembelajaran digital. Tujuannya tidak hanya 

meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga 

membangun budaya pembelajaran berbasis data dan 

refleksi. Program ini diharapkan dapat memperkuat 

literasi teknologi olahraga di tingkat lokal, menciptakan 

ekosistem pelatihan yang adaptif dan inovatif, serta 

mendukung pencapaian SDGs melalui integrasi antara 

pendidikan, kesehatan, dan inovasi berkelanjutan. 

Hasil pengabdian pada artikel ini mengangkat integrasi 

literasi teknologi olahraga dengan pendekatan SDGs 

sebagai model peningkatan kapasitas pelatih dan guru 

olahraga di tingkat daerah. Model ini menggabungkan 

prinsip biomekanika, teknologi digital, dan education for 

sustainable development dalam satu kerangka pelatihan 

partisipatif. Dengan demikian, artikel ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan proses, hasil, dan dampak implementasi 

literasi teknologi olahraga berbasis motion capture 
sebagai kontribusi nyata dunia pendidikan olahraga 

terhadap pencapaian Goal 4: Quality Education dan Goal 
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9: Innovation and Infrastructure dari Sustainable 

Development Goals di Indonesia. 

 

 

2. BAHAN DAN METODE 

Metode pelaksanaan program ini dirancang secara 

sistematis, kolaboratif, dan berkelanjutan dengan 

melibatkan mitra utama yaitu Pemerintah Daerah 

Kecamatan Stabat serta komunitas olahraga yang terdiri 

atas guru olahraga, pelatih, atlet, dan penggiat olahraga. 

Pendekatan ini didasarkan pada prinsip partisipatif agar 

setiap pihak memiliki peran aktif dalam proses 

pengembangan literasi teknologi olahraga. Rangkaian 

kegiatan dilaksanakan secara bertahap dengan tujuan 

memastikan bahwa setiap intervensi yang dilakukan 
mampu memberikan dampak nyata serta dapat 

diimplementasikan secara berkelanjutan untuk 

mendukung peningkatan kualitas pembinaan olahraga 

berbasis teknologi. 

Tahapan pertama adalah sosialisasi program, yang 

bertujuan untuk memperkenalkan konsep literasi 

teknologi olahraga kepada komunitas olahraga di 

Kecamatan Stabat sekaligus menjelaskan manfaat 

penerapan teknologi motion capture dalam pelatihan dan 

pembelajaran olahraga. Kegiatan ini juga berfungsi untuk 

membangun komitmen serta partisipasi aktif dari para 
pelatih, guru, dan mitra daerah dalam mendukung 

pelaksanaan program. Sosialisasi dilaksanakan melalui 

pertemuan awal dengan Pemerintah Daerah Kecamatan 

Stabat dalam hal ini Camat Stabat, Bapak Bambang Eko 

Winarno, S.STP guna menjelaskan tujuan, manfaat, serta 

arah kegiatan. Selain itu, dilakukan pula seminar dan 

diskusi kelompok (FGD) mengenai pentingnya 

penguasaan teknologi olahraga dalam upaya 

meningkatkan kualitas pembinaan atlet dan kontribusinya 

terhadap pencapaian Sustainable Development Goals 

(SDGs), khususnya Goal 3 (Kehidupan Sehat dan 

Sejahtera) dan Goal 4 (Pendidikan Berkualitas). Melalui 
tahap ini, peserta memperoleh pemahaman awal tentang 

pentingnya transformasi digital dalam bidang olahraga 

serta kesiapan mereka dalam berpartisipasi aktif selama 

pelaksanaan program. 

Tahapan kedua adalah pelatihan teknologi motion 

capture yang menjadi inti dari kegiatan ini. Pelatihan 

difokuskan pada peningkatan kompetensi peserta dalam 
memahami prinsip kerja, manfaat, serta penerapan 

teknologi motion capture untuk analisis gerak atlet secara 

objektif. Kegiatan dilaksanakan melalui sesi workshop 

dan praktik langsung yang memungkinkan peserta 

mempelajari cara mengoperasikan perangkat, membaca 

data hasil analisis, serta mengintegrasikannya dalam 

proses latihan. Untuk mendukung pembelajaran, 

disediakan pula modul pelatihan, video tutorial, dan 

panduan teknis yang dirancang agar mudah diikuti oleh 

guru dan pelatih di tingkat komunitas. Pada akhir 

pelatihan dilakukan sesi diskusi dan konsultasi agar 

peserta dapat mengklarifikasi pemahaman mereka terkait 

penggunaan teknologi ini serta menyesuaikan 

penerapannya dengan konteks olahraga masing-masing. 

Pendekatan learning by doing yang digunakan dalam 

pelatihan ini mendorong peserta tidak hanya memahami 

teori, tetapi juga menguasai keterampilan praktis yang 

dapat langsung diterapkan dalam kegiatan pembinaan. 

Tahapan terakhir adalah keberlanjutan program dan 

replikasi teknologi di wilayah lain, yang bertujuan 

memastikan pemanfaatan teknologi motion capture tidak 

berhenti pada kegiatan pelatihan, tetapi terus berkembang 

dan diadopsi secara luas oleh komunitas olahraga di 

Stabat serta daerah sekitarnya. Untuk mencapai hal 
tersebut, disusun modul edukasi dan panduan teknis agar 

komunitas dapat menggunakan teknologi ini secara 

mandiri tanpa ketergantungan pada tim pelaksana. 

Program ini juga membangun kemitraan berkelanjutan 

dengan institusi pendidikan, organisasi olahraga, dan 

lembaga penelitian guna mendukung proses pembinaan 

dan pengembangan ilmu olahraga berbasis teknologi. 

Selain itu, dilakukan kerja sama dengan lembaga 

pemerintah dan sektor swasta dalam menyediakan sarana 

dan memperluas implementasi program di wilayah lain. 

Melalui strategi keberlanjutan ini, program diharapkan 
mampu menciptakan ekosistem pembinaan olahraga 

yang inovatif, adaptif, dan berbasis data digital yang 

mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

Pelaksanaan Program Pengabdian kepada Masyarakat 

(PKM) bertema “Peningkatan Literasi Teknologi 
Olahraga melalui Penerapan Motion Capture untuk 

Mendukung Pencapaian SDGs” dilaksanakan pada 

tanggal 13 Juni 2025 di Kantor Camat Stabat, Kabupaten 

Langkat, Provinsi Sumatera Utara. Kegiatan ini 

merupakan upaya konkret dalam memperkuat 

kompetensi digital pelatih, guru, dan komunitas olahraga 

melalui pengenalan, pelatihan, dan pendampingan 

teknologi olahraga berbasis motion capture. Seluruh 

kegiatan dilaksanakan dalam tiga tahapan utama, yaitu 

sosialisasi, pelatihan, dan keberlanjutan program, yang 

masing-masing memberikan kontribusi signifikan 
terhadap peningkatan literasi teknologi olahraga 

masyarakat setempat. 

1. Tahap Sosialisasi 

Tahapan awal program berfokus pada pembentukan 

kesadaran dan pemahaman peserta terhadap urgensi 

penerapan teknologi dalam pembelajaran dan 

pelatihan olahraga. Kegiatan ini diikuti oleh 25 
peserta aktif yang terdiri atas guru pendidikan 

jasmani, pelatih ekstrakurikuler sekolah, dan pegiat 
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komunitas olahraga lokal. Sosialisasi dibuka secara 

resmi oleh Camat Stabat, yang menyampaikan 

dukungan pemerintah terhadap program penguatan 

literasi teknologi olahraga di wilayahnya. Kegiatan 

inti berupa seminar bertajuk “Literasi dan 

Pemanfaatan Teknologi dalam Olahraga Modern”, 

menghadirkan dua narasumber dari Universitas 

Negeri Medan yang memaparkan teori dasar tentang 

motion capture, prinsip kerja teknologi sensor, serta 

potensi penerapannya dalam analisis biomekanika 

olahraga. Para peserta menunjukkan antusiasme 
tinggi, yang tercermin dari banyaknya pertanyaan dan 

diskusi kritis mengenai cara mengadaptasi teknologi 

tersebut dalam kondisi terbatas di sekolah maupun 

klub olahraga daerah. Sosialisasi ini tidak hanya 

berfungsi sebagai media penyuluhan, tetapi juga 

menjadi wadah untuk membangun jejaring 

kolaboratif antara akademisi, pemerintah, dan 

komunitas olahraga. Melalui sesi ini, peserta 

memahami bahwa literasi teknologi olahraga 

merupakan bagian dari transformasi digital menuju 

olahraga berbasis data yang efisien dan inklusif, 

selaras dengan Sustainable Development Goals 
(SDGs) Goal 3: Good Health and Well-being dan 

Goal 4: Quality Education. 

2. Tahap Pelatihan Teknologi Motion Capture 

Tahap pelatihan menjadi bagian inti dari kegiatan, 

dengan fokus pada peningkatan keterampilan praktis 
peserta dalam memahami dan menggunakan 

teknologi motion capture. Materi pelatihan mencakup 

pengenalan perangkat keras (sensor gerak dan 

kamera), pengoperasian perangkat lunak analisis 

gerak berbasis open-source, simulasi perekaman 

gerakan, hingga interpretasi hasil data visual. 

Meskipun perangkat yang digunakan bersifat 

sederhana, peserta dapat menyaksikan secara 

langsung bagaimana sistem ini mampu merekam dan 

menganalisis perbedaan pola gerak tubuh secara 

akurat. Sesi praktik dilakukan secara berkelompok 
dengan simulasi gerakan atletik dasar seperti squat, 

push-up, dan lari pendek. Hasil rekaman kemudian 

dianalisis untuk menunjukkan kesalahan teknik dan 

potensi perbaikan biomekanik. 

Peserta menunjukkan peningkatan pemahaman yang 

signifikan terhadap manfaat motion capture dalam 

proses pembinaan olahraga. Berdasarkan hasil 
evaluasi kualitatif, 92% peserta menyatakan bahwa 

pelatihan ini membuka wawasan baru mengenai 

pentingnya analisis berbasis data dalam olahraga. 

Selain itu, 80% peserta mengaku tertarik untuk 

mengimplementasikan metode ini di lingkungan kerja 

mereka masing-masing. 

Sebagai tindak lanjut, tim pelaksana menyediakan 

modul pelatihan dalam bentuk cetak dan digital yang 

berisi panduan teknis, ilustrasi studi kasus, dan 

tutorial penggunaan perangkat lunak sederhana. 

Modul tersebut disusun agar dapat digunakan secara 

mandiri dan berfungsi sebagai rujukan berkelanjutan 

bagi para pelatih dan guru olahraga di daerah. 

3. Tahap Keberlanjutan Program 
Agar manfaat program tidak berhenti setelah kegiatan 

berakhir, tim pelaksana merancang strategi 
keberlanjutan berbasis kolaborasi dan komunitas 

belajar. Salah satu luaran utama dari tahap ini adalah 

penyusunan modul lanjutan yang dikembangkan 

berdasarkan umpan balik peserta. Modul ini 

mencakup skenario latihan, analisis gerak lanjutan, 

serta daftar sumber daya digital terbuka yang dapat 

diakses oleh komunitas olahraga. Selain itu, dibentuk 

grup diskusi daring berbasis media sosial yang 

berfungsi sebagai wadah pertukaran pengalaman, 

konsultasi teknis, dan penyebaran informasi pelatihan 

berikutnya. Platform digital ini menjadi sarana belajar 
kolaboratif dan mendukung terbentuknya komunitas 

olahraga berbasis teknologi di Kecamatan Stabat. 

Kegiatan ini juga menghasilkan komitmen kerja sama 

jangka panjang antara tim Universitas Negeri Medan 

dan Pemerintah Kecamatan Stabat untuk melanjutkan 

program pelatihan dan replikasi kegiatan di sekolah- 

sekolah serta komunitas olahraga lainnya. Dukungan 

pemerintah lokal menjadi faktor penting yang 

menjamin keberlanjutan program sekaligus membuka 

peluang ekspansi ke wilayah lain di Kabupaten 

Langkat. 

4. Hasil Capaian Program 

Dari seluruh rangkaian kegiatan, diperoleh beberapa 

capaian utama sebagai berikut: 

 Keterlibatan Aktif Masyarakat Lokal. 

Tercatat sebanyak 25 peserta berpartisipasi aktif 

dalam setiap sesi kegiatan. Tingkat keterlibatan 

tinggi menunjukkan keberhasilan pendekatan 

partisipatif dalam membangun kesadaran teknologi 

olahraga di tingkat komunitas. 

 Peningkatan Literasi Teknologi Olahraga. 

Peserta memahami konsep dasar dan manfaat 

teknologi motion capture serta menunjukkan 

peningkatan kemampuan dalam menganalisis gerak 

menggunakan perangkat lunak sederhana. 

 Implementasi Awal Teknologi Motion Capture. 

Melalui simulasi praktik, peserta mampu 

menerapkan teknologi untuk menganalisis teknik 

dasar gerak atletik, yang menjadi fondasi bagi 

pembinaan olahraga berbasis data. 

 Penyusunan Modul Edukasi. 

Modul cetak dan digital yang dihasilkan berfungsi 

sebagai sumber belajar mandiri dan menjadi dasar 

pengembangan kurikulum olahraga berbasis 

teknologi. 

 Terbentuknya Komunitas Olahraga. 
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Komunitas terbentuk melalui platform digital, 
berfungsi sebagai jejaring kolaboratif antar guru, 
pelatih, dan akademisi. 

 Dukungan Pemerintah dan Replikasi Program. 

Pemerintah Kecamatan Stabat berkomitmen untuk 

mendukung replikasi kegiatan serupa di wilayah 

lain, memperluas dampak sosial pendidikan 

olahraga berbasis teknologi. 

 

3.2 Pembahasan 

Literasi teknologi olahraga merupakan bagian integral 

dari literasi digital yang mencakup kemampuan individu, 

khususnya pendidik dan pelatih, dalam mengakses, 

memahami, serta mengaplikasikan teknologi dalam 

kegiatan pembelajaran dan pelatihan olahraga. Di era 

transformasi digital dan revolusi industri 4.0, 
keterampilan ini menjadi semakin krusial dalam 

mewujudkan sistem pendidikan olahraga yang berbasis 

data, efisien, dan inklusif (Jenkins, Purushotma, Clinton, 

& Weigel, 2020; UNESCO, 2023). 

Penerapan teknologi motion capture menjadi salah satu 

inovasi signifikan dalam mendorong efisiensi analisis 

biomekanika, evaluasi performa atlet, serta 

pengembangan model pelatihan berbasis bukti (evidence- 

based training). Teknologi ini memungkinkan pelatih 

dan guru untuk mengidentifikasi kesalahan teknis secara 

akurat, meningkatkan kualitas pembinaan, dan pada 
akhirnya mendukung tercapainya Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs), khususnya Goal 3 (Good Health 

and Well-being) dan Goal 4 (Quality Education) (World 

Health Organization, 2023; United Nations, 2023). 

Sosialisasi merupakan tahapan awal yang esensial dalam 

mendorong adopsi inovasi teknologi, sebagaimana 

dijelaskan dalam Diffusion of Innovation Theory oleh 

Rogers (2003). Dalam konteks kegiatan ini, sosialisasi 

berperan dalam membangun kesadaran kritis peserta 

terhadap urgensi integrasi teknologi dalam pembelajaran 

dan pelatihan olahraga. 

Kegiatan yang melibatkan guru pendidikan jasmani, 

pelatih ekstrakurikuler, dan komunitas olahraga lokal ini 

menjadi wahana untuk mentransfer pengetahuan 
konseptual mengenai dasar-dasar motion capture, 

teknologi sensor, serta potensinya dalam mendukung 

pembelajaran berbasis analisis gerak. Diskusi interaktif 

yang muncul selama sesi seminar mencerminkan tingkat 

penerimaan awal (initial acceptance) yang positif 

terhadap teknologi tersebut. Hal ini sejalan dengan model 

Technology Acceptance Model (TAM) yang 

menempatkan persepsi terhadap kegunaan (perceived 

usefulness) dan kemudahan penggunaan (perceived ease 

of use) sebagai determinan utama dalam adopsi teknologi 

(Davis, 1989). 

Sosialisasi ini juga menjadi titik temu antara komunitas 

lokal dan akademisi, yang memperkuat sinergi dalam 

kerangka Quadruple Helix Innovation Model 

(Carayannis & Campbell, 2009). Kolaborasi lintas sektor 

ini berperan penting dalam mendesain inovasi sosial yang 

kontekstual dan berkelanjutan. 

Pelatihan merupakan tahapan kunci dalam meningkatkan 

kompetensi teknis peserta. Pendekatan pembelajaran 

berbasis praktik (experiential learning) digunakan untuk 

mengembangkan pemahaman aplikatif mengenai sistem 

motion capture, mulai dari pengenalan perangkat keras 

(kamera, sensor) hingga pengoperasian perangkat lunak 

analisis berbasis open-source. 
Simulasi gerakan dasar seperti squat, push-up, dan sprint 

digunakan sebagai studi kasus untuk menunjukkan 

bagaimana teknologi ini dapat mendeteksi deviasi gerak 

dan memperkirakan potensi cedera atau penurunan 

performa. Studi oleh Della Croce et al. (2021) 

menunjukkan bahwa sistem motion capture sederhana 

tetap memiliki validitas cukup tinggi untuk kebutuhan 

pelatihan dan pendidikan olahraga di tingkat komunitas. 

Evaluasi kualitatif menunjukkan bahwa 92% peserta 

mengalami peningkatan pemahaman yang signifikan 

terhadap pentingnya analisis gerak berbasis data. Selain 

itu, 80% menyatakan kesiapan untuk menerapkan 
teknologi ini di lingkungan kerja masing-masing. 

Temuan ini menegaskan efektivitas pendekatan pelatihan 

dalam memperkuat literasi teknologi olahraga di tingkat 

lokal, bahkan dengan keterbatasan infrastruktur. 

Keberlanjutan program dirancang melalui pendekatan 

blended community learning, dengan menyusun modul 

pelatihan lanjutan dalam bentuk cetak dan digital, serta 

membentuk komunitas daring berbasis media sosial. 

Strategi ini mengacu pada konsep community of practice 

(Wenger, 1998), di mana para guru, pelatih, dan 

akademisi berinteraksi secara berkelanjutan untuk saling 
belajar dan berbagi pengalaman praktik baik. 

Modul yang dikembangkan tidak hanya menyajikan 

panduan teknis penggunaan perangkat lunak dan 
perangkat keras, tetapi juga mencantumkan skenario 

latihan berbasis analisis gerak, studi kasus lokal, serta 

sumber daya digital terbuka (open educational resources) 

untuk pembelajaran mandiri. Langkah ini dinilai strategis 

mengingat disparitas akses teknologi masih menjadi 

tantangan utama di banyak daerah di Indonesia (BPS, 

2024). Penguatan komunitas belajar melalui platform 

digital juga berkontribusi pada peningkatan akses 

terhadap inovasi pendidikan olahraga, memperluas 

jejaring kolaboratif, serta membuka ruang advokasi 

kebijakan di tingkat lokal. 
Dukungan dari Pemerintah Kecamatan Stabat menjadi 

faktor kunci dalam menjamin keberlanjutan dan 

perluasan program. Komitmen untuk mereplikasi 

kegiatan di sekolah dan komunitas olahraga lainnya 

menunjukkan potensi model ini untuk diadaptasi secara 

lebih luas di wilayah Kabupaten Langkat dan sekitarnya. 

Kolaborasi antara pemerintah daerah dan universitas 
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merupakan cerminan dari praktik co-creation dalam 

pengembangan kebijakan berbasis inovasi sosial 

(Mulgan, 2019). Dalam jangka panjang, pendekatan ini 

dapat berkontribusi pada terbentuknya ekosistem 

pendidikan olahraga yang adaptif terhadap perubahan 

teknologi dan selaras dengan agenda pembangunan 

berkelanjutan. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan dan analisis program 

Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) bertema 

“Peningkatan Literasi Teknologi Olahraga melalui 

Penerapan Motion Capture untuk Mendukung 

Pencapaian SDGs”, dapat disimpulkan bahwa intervensi 

berbasis edukasi teknologi yang terstruktur melalui 

tahapan sosialisasi, pelatihan praktis, dan strategi 

keberlanjutan berbasis komunitas terbukti efektif dalam 

meningkatkan literasi digital di bidang olahraga, 

khususnya di tingkat pelatih, guru, dan komunitas lokal. 

Program ini tidak hanya memperkenalkan inovasi 
teknologi berupa sistem motion capture sederhana yang 

aplikatif, tetapi juga membangun kesadaran kritis peserta 

terhadap pentingnya analisis gerak berbasis data dalam 

pembinaan olahraga modern. Peningkatan pemahaman, 

keterampilan, dan motivasi peserta untuk 

mengimplementasikan teknologi di lingkungan kerja 

masing-masing menunjukkan keberhasilan pendekatan 

berbasis partisipasi dan kontekstual. Selain itu, 

pembentukan komunitas belajar daring dan dukungan 

aktif dari pemerintah daerah memperkuat aspek 

keberlanjutan dan replikasi program di wilayah lain. 

Secara keseluruhan, program ini memberikan kontribusi 
nyata terhadap transformasi digital sektor olahraga dan 

pendidikan, sekaligus mendukung pencapaian Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), terutama dalam. 
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